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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya mengenai hubungan antara iklim sekolah dengan motivasi 

kerja guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Agam, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Iklim sekolah di MAN 4 Agam secara umum berada pada kategori tinggi. 

Rata-rata skor total iklim sekolah adalah 145,26 dari skor maksimal ideal 

160 (91,04%), dengan standar deviasi 13,55. Sebanyak 1 guru (3%) 

berada pada kategori sangat rendah, 3 guru (9%) pada kategori rendah, 4 

guru (11%) pada kategori cukup, dan 6 guru (17%) pada kategori sedang. 

Sementara itu, sebanyak 7 guru (20%) berada pada kategori tinggi dan 14 

guru (40%) pada kategori sangat tinggi. Dari keempat dimensi yang 

diukur, dimensi keamanan dan ketertiban memperoleh rata-rata tertinggi 

sebesar 37,37 dari skor maksimal 40, diikuti oleh dimensi keagamaan 

(36,77), hubungan antarwarga madrasah (36,66), dan dimensi sarana dan 

prasarana (34,46) sebagai yang terendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kondisi lingkungan kerja di MAN 4 Agam secara keseluruhan 

dipersepsikan kondusif oleh para guru, meskipun masih terdapat ruang 

peningkatan khususnya pada aspek kelengkapan sarana dan prasarana. 

2. Motivasi kerja guru di MAN 4 Agam secara umum berada pada kategori 

tinggi. Rata-rata skor total motivasi kerja guru adalah 91,46 dari skor 
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maksimal ideal 100 (91,46%), dengan standar deviasi 8,77. Sebanyak 1 

guru (3%) berada pada kategori sangat rendah, tidak ada guru pada 

kategori rendah, 1 guru (3%) pada kategori cukup, dan 6 guru (17%) pada 

kategori sedang. Sementara itu, 9 guru (26%) berada pada kategori tinggi, 

6 guru (17%) pada kategori sangat tinggi, dan 12 guru (34%) pada 

kategori sempurna. Dimensi tanggung jawab memperoleh rata-rata 

tertinggi sebesar 23,26 dari skor maksimal 25, diikuti dimensi semangat 

kerja (23,20), ketekunan (22,86), dan kemandirian (22,14). Hasil ini 

menggambarkan bahwa guru-guru MAN 4 Agam memiliki komitmen dan 

semangat profesional yang kuat, meskipun aspek kemandirian dalam 

berinovasi dan berinisiatif masih dapat ditingkatkan lebih lanjut. 

3. Terdapat hubungan yang positif, kuat, dan signifikan antara iklim sekolah 

dengan motivasi kerja guru di MAN 4 Agam. Berdasarkan hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk, data kedua variabel tidak berdistribusi normal 

(IS: W = 0,879, Sig. = 0,001; MKG: W = 0,857, Sig. = 0,000), sehingga 

pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Rank Spearman 

sebagai uji non-parametrik yang tepat. Hasil analisis menunjukkan 

koefisien korelasi Spearman rₛ = 0,778, yang termasuk dalam kategori 

kuat, dengan nilai tₕᴵᵗᵁᴿᶢ = 7,108 > tₜₐᵇₑₗ = 2,035 dan signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

       Koefisien determinasi yang diperoleh dari nilai rₛ sebesar R²ₛ = 0,605, 

yang bermakna bahwa iklim sekolah mampu menjelaskan 60,49% variasi 

motivasi kerja guru di MAN 4 Agam. Sisanya sebesar 39,51% dipengaruhi 
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oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian ini. Analisis regresi linier 

sederhana sebagai analisis pelengkap menghasilkan persamaan Ŷ = 12,256 + 

0,545X, yang berarti setiap peningkatan satu satuan skor iklim sekolah secara 

rata-rata akan diikuti peningkatan motivasi kerja guru sebesar 0,545 satuan. 

Arah hubungan yang positif menegaskan bahwa semakin kondusif iklim 

sekolah yang dirasakan guru, maka semakin tinggi pula motivasi kerjanya di 

MAN 4 Agam. 

B. Implikasi 

       Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini membawa implikasi 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan bukti empiris yang memperkuat 

teori dua faktor Herzberg (dalam Robbins dan Judge, 2017) yang 

menyatakan bahwa kondisi lingkungan kerja berperan sebagai faktor 

hygiene yang mencegah ketidakpuasan sekaligus menjadi landasan 

tumbuhnya motivasi intrinsik. Temuan ini juga memperkuat teori hierarki 

kebutuhan Maslow (1954), bahwa terpenuhinya kebutuhan rasa aman 

(safety needs) dan kebutuhan sosial (social needs) melalui iklim sekolah 

yang kondusif akan mendorong guru untuk memenuhi kebutuhan yang 

lebih tinggi, termasuk motivasi berprestasi. Kontribusi iklim sekolah 

sebesar 60,49% terhadap variasi motivasi kerja guru menegaskan bahwa 

faktor lingkungan institusional merupakan prediktor yang sangat kuat bagi 

motivasi kerja dalam konteks lembaga pendidikan Islam. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini mengandung implikasi bahwa 

peningkatan dan pemeliharaan iklim sekolah yang kondusif adalah 
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investasi strategis yang paling efektif untuk meningkatkan motivasi kerja 

guru. Dimensi sarana dan prasarana yang memperoleh rata-rata terendah 

(34,46 dari 40) perlu mendapat perhatian prioritas, karena keterbatasan 

fasilitas dapat menghambat semangat dan kreativitas guru dalam 

mengembangkan proses pembelajaran. Di sisi lain, keunggulan dimensi 

keagamaan (rata-rata 36,77) yang menjadi ciri khas madrasah perlu terus 

dijaga dan dikembangkan, karena dimensi ini terbukti berkontribusi pada 

tingginya motivasi kerja guru yang memaknai tugasnya sebagai bagian 

dari ibadah dan pengabdian kepada Allah Swt. 

3. Hasil penelitian juga mengimplikasikan perlunya perhatian khusus 

terhadap dimensi kemandirian guru yang memperoleh rata-rata terendah di 

antara dimensi motivasi kerja (22,14 dari 25). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian guru masih memerlukan dorongan eksternal untuk berinisiatif 

dan berinovasi secara mandiri. Implikasinya, program-program 

pengembangan profesional yang mendorong kreativitas, otonomi, dan 

budaya inovasi di kalangan guru perlu dirancang dan dilaksanakan secara 

sistematis oleh manajemen madrasah. 

C. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, peneliti 

menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah MAN 4 Agam 

a. Memprioritaskan pemenuhan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 

pembelajaran sebagai program kerja utama, mengingat dimensi ini 
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memperoleh skor terendah dalam variabel iklim sekolah (rata-rata 

34,46 dari 40). 

b. Mendorong budaya inovasi dan kemandirian profesional guru 

melalui pemberian otonomi yang lebih besar dalam merancang 

pembelajaran, penyelenggaraan forum berbagi praktik terbaik, dan 

pemberian apresiasi terbuka kepada guru yang berprestasi. 

c. Melakukan evaluasi iklim sekolah secara berkala melalui survei 

persepsi guru sebagai dasar penyusunan program peningkatan 

lingkungan kerja yang terencana dan berkelanjutan. 

2. Guru MAN 4 Agam 

a. Turut berperan aktif menjaga iklim sekolah yang kondusif dengan 

membangun komunikasi yang terbuka, saling menghormati 

antarsesama rekan kerja, dan mendukung program-program 

madrasah. 

b. Mengembangkan kompetensi dan kemandirian profesional secara 

aktif melalui pelatihan, MGMP, KKG, atau studi mandiri, sehingga 

motivasi kerja yang tinggi dapat terus dipertahankan dan 

ditingkatkan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Menambahkan variabel lain yang relevan seperti kepemimpinan 

kepala madrasah, kompensasi, atau budaya organisasi untuk 

menjelaskan 39,51% variasi motivasi kerja guru yang belum dapat 

dijelaskan dalam penelitian ini. 
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b. Memperluas cakupan populasi ke beberapa madrasah di Kabupaten 

Agam atau Provinsi Sumatera Barat dengan sampel yang lebih besar 

(n ≥ 100) agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan lebih luas dan 

asumsi normalitas dapat terpenuhi. 

c. Mempertimbangkan penggunaan pendekatan mixed methods atau 

desain penelitian tindakan (action research) untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika hubungan iklim 

sekolah dan motivasi kerja guru di konteks lembaga pendidikan 

Islam. 
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